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This study aims to examine both partially and simultaneously the effect of 

Profitability, Leverage and Company Size on Tax Avoidance in 

pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 2016 – 2022. The method used is a quantitative method, with data 
analysis using classical assumption test analysis, descriptive analysis, 

verification analysis, and hypothesis testing. The data source used is 

secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock 

Exchange (www.idx.co.id) and the company's official website. The population 
in this study were pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2016 – 2022. The sampling technique used in this 

study was purposive sampling, so the samples used in this study were 6 

pharmaceutical companies. 
Based on the results of the study, it was found that (1) Profitability partially 

has a significant effect on Tax Avoidance, (2) Leverage partially has a 

significant effect on Tax Avoidance, (3) Company size partially has no 

significant effect on Tax Avoidance. (4) Profitability, Leverage and Firm Size 
simultaneously have a significant effect on Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid – 19 telah melanda Indonesia sejak awal tahun 2020. Indonesia 

sendiri mengkonfirmasi virus corona masuk ke Indonesia pertama kali pada bulan Maret 

2020. Kejadian ini berdampak pada seluruh sektor, tidak hanya kesehatan saja tetapi 

sektor lainnya pun terkena dampaknya, salah satunya pada sektor perekonomian yang 

mana mengalami kondisi yang tidak pasti selama pandemi, tentunya hal ini juga 

berdampak kepada penerimaan pendapatan negara.  

Pendapatan negara Indonesia terbesar disumbang oleh penerimaan pajak, yang 

mana ini akan digunakan kembali oleh negara untuk membiayai seluruh kegiatan 

penyelenggaraan negara dan masyarakat akan memperoleh manfaat secara tidak 

langsung. Keadaan pandemi tentunya juga berdampak kepada penerimaan pajak negara 

Indonesia, hal ini di perkuat karena pada tahun 2020 capaian penerimaan pajak negara 

Indonesia hanya mencapai 89,43% dengan penerimaan Rp 1.072 Triliun, di mana ini 

masih di bawah target penerimaan pajak negara Indonesia pada tahun 2020 yang sebesar 

Rp 1.198 Triliun. 

Jika dilihat pada penerimaan pajak negara Indonesia sejak tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2022 masih cenderung memperoleh capaian dibawah target penerimaan 

pajak yang ditetapkan.  

 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10518928
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
http://www.idx.co.id/
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Tabel 1 Penerimaan Pajak Negara Indonesia 

Tahun Target 

(Triliun Rupiah) 

Penerimaan 

(Triliun Rupiah) 

Capaian 

2016 Rp  1.355 Rp  1.105 81,61% 

2017 Rp  1.283 Rp  1.151 89,67% 

2018 Rp  1.423 Rp  1.313 92,23% 

2019 Rp  1.577 Rp  1.332 84,48% 

2020 Rp  1.198 Rp  1.072 89,43% 

2021 Rp  1.229 Rp  1.278 103,99% 

2022 Rp  1.784 Rp  2.034 114,04% 

  Salah satu penyebab penerimaan yang tidak mencapai target ini dapat disebabkan 

oleh tindakan tax planning yang dilakukan perusahaan – perusahaan yang berada di 

Indonesia, salah satu tax planning yang dilakukan adalah dengan penghindaran pajak atau 

tax avoidance. Menurut Kompas.com pada tahun 2020 Indonesia diperkirakan merugi 

sekitar Rp 68,7 Triliun akibat adanya penghindaran pajak, dimana sebesar Rp 67,6 Triliun 

dilakukan oleh berbagai korporasi dan wajib pajak orang pribadi sebesar Rp 1,1 Triliun. 

Terdapat beberapa upaya tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan di Indonesia, salah satunya adalah Kalbe Farma Tbk. (KLBF). Menurut 

laporan keuangan Kalbe Farma Tbk. pada tanggal 30 Januari 2018 Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) menerbitkan beberapa Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas 

pajak penghasilan dan juga PPN untuk tahun fiskal 2016 yang menimbulkan tambahan 

utang pajak sebesar Rp 576.850.595 dan telah melunasi sebesar Rp 222.594.841 pada 

tahun 2017. Kemudian hal serupa juga terjadi kepada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. (SIDO), yang mana menurut laporan keuangan mereka, pada Mei 2018 

perusahaan menerima Surat Ketatapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) dan Surat Tagihan 

Pajak (STP) atas kekurangan pajak penghasilan dan PPN untuk tahun 2016 sebesar Rp 

151.493.000. 

Pembayaran pajak yang dibayarkan oleh wajib  pajak (perusahaan) dipengaruhi 

oleh besaran pendapatan yang diperoleh perusahaan, semakin besar pendapatan 

perusahaan semakin besar pula pembayaran pajak yang harus disetor perusahaan, begitu 

pula sebaliknya. Dalam kondisi di mana perusahaan ingin selalu memaksimalkan laba 

mereka maka mereka akan melakukan tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi tindakan tax avoidance di antaranya profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan. 

Menurut Sutrisno (2017:212) rasio profitabilitas adalah sebuah alat bantu analisis 

pada laporan keuangan yang digunakan untuk melihat atau mengukur seberapa besar 

tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Return on Aset (ROA) digunakan sebagai 

proksi untuk mengukur nilai profitabilitas perusahaan, karena ROA dapat mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Semakin tinggi nilai ROA, semakin 

tinggi nilai keuntungan bersih organisasi dan semakin baik produktivitas organisasi, 

organisasi yang memiliki keuntungan bersih lebih tinggi umumnya akan memiliki 

peluang besar untuk memposisikan diri dalam mengurangi besaran beban pajak 

perusahaan. (Amarangganingrum, 2020). Selain profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance. 

Menurut Sutrisno (2017:207 - 208) rasio leverage mengukur seberapa besar 

kebutuhan perusahaan didanai oleh utang. Semakin rendah nilai leverage perusahaan 

maka semakin kecil pula risiko perusahaan dalam menyikapi utang perusahaan. Debt to 
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Equtiy Ratio (DER) dijadikan proksi untuk mengukur leverage, karena DER dapat 

melihat kemampuan modal perusahaan terhadap total utang yang dimiliki perusahaan. 

Jika perusahaan memiliki utang dengan nilai yang semakin tinggi maka akan 

mengakibatkan beban bunga yang di tanggung perusahaan akan semakin besar, hal ini 

tentunya dapat mengurangi pendapatan perusahaan dan pembayaran pajak perusahaan 

(Amarangganingrum, 2020). Selain profitabilitas dan leverage, ukuran perusahaan juga 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance. 

Ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, di 

mana biasanya untuk perusahaan–perusahaan yang sudah dalam skala besar akan 

cenderung memperoleh laba yang lebih tinggi, hal ini tentunya dipengaruhi juga oleh 

sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh tingkat penerimaan lebih 

tinggi. Kondisi seperti ini akan mempengaruhi besaran pembayaran pajak perusahaan, 

dan biasanya perusahaan – perusahaan besar cenderung menginginkan pendapatan yang 

besar dengan meminimalkan pembayaran pajak mereka atau dengan melakukan 

penghindaran pajak (Amarangganingrum, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Nuryadi et al. (2017:3) 

menjelaskan bahwa metode kuantitatif adalah metode penelitian yang menjelaskan 

sebuah data dalam bentuk sebuah angka – angka atau sebuah data kualitatif diangkakan. 

Kemudian untuk metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

verifikatif. Analisis deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau memberikan sebuah gambaran terkait dengan objek yang sedang 

diteliti, tanpa menarik sebuah kesimpulan atau generalisasi (Nuryadi et al., 2017:3). 

Kemudian verifikatif memberikan arti bahwa hasil analisis deskriptif terkait objek yang 

diteliti dapat dibuktikan dengan melalukan uji hipotesis dengan perhitungan angka – 

angka atau statistik. 

Pada penelitian ini variabel independen (X) merupakan profitabilitas, leverage 

dan ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependen (Y) adalah tax avoidance. Berikut 

merupakan operasionalisasi setiap variable yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel 

Variable Indikator Skala 

Tax Avoidance 
𝐸𝑇𝑅 =

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Rasio 

Profitabilitas 

 
𝑅𝑂𝐴 ∶  

𝐿𝑎𝑏𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Rasio 

Leverage 

  
𝐷𝐸𝑅 ∶  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Rasio 

Ukuran Perusahaan 𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) Rasio 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan – perusahaan 

pada sektor farmasi yang sudah go public atau sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

sejak tahun 2016 sampai dengan tahun 2022. Terdapat sebanyak 12 (dua belas) 

perusahaan – perusahaan farmasi yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Kemudian 

dilakukan purposive sampling yang membuat sampel penelitian ini menjadi 6 perusahaan 

farmasi. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi non-partisipatif. 

Pada penelitian ini terlebih dahulu harus dilakukan pengujian keabsahan datanya 

menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
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autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian setelah dilakukan uji asumsi klasik 

dilakukan analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda, yang kemudian 

akan melihat juga koefisien regresi dan pengujian hipotesis, berikut merupakan 

penjelasan lebih lanjutnya 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov untuk melihat data terdistribusi normal atau tidak. Nilai uji 

One Sample Kolmogoroc Smirnov dapat dilihat memalui Asymp.Sig, dengan penerapan 

asumsi jika nilai Asymp.Sig lebih besar (>) dari 0,05 atau 5% maka nilai residual 

terdistribusi normal. Jika nilai Asymp.Sig lebih kecil (<) dari 0,05 atau 5% maka nilai 

residual tidak terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Dalam mengukur sebuah multikolinearitas peneliti menggunakan nilai tolerance 

dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih dari (>) 0,1 atau 10% 

dan nilai VIF kurang dari (<) 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel independen dalam model regresi. Tetapi jika nilai tolerance kurang dari (<) 0,1 

atau 10% dan nilai VIF lebih dari (>) 10 maka dinyatakan terjadi multikolinearitas antara 

variabel independen dalam model regresi. 

3. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat diukur dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test), 

dengan pengambilan keputusan pada uji DW test sebagai berikut : 

a. Jika DU < DW < 4-DU, maka tidak terjadi autokorelasi. 

b. Jika DW < DL atau DW > 4-DL, maka terjadi autokorelasi. 

c. Jika DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, maka tidak ada kepastian atau 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam sebuah model regresi yang baik tidak menunjukan adanya gejala 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat pola pada titik 

– titik grafik regresi atau scatter plot dengan dasar pengambilan keputusan. Jika titik – 

titik yang muncul membentuk sebuah pola tertentu seperti bergelombang, menyebar 

kemudian menyempit maka terjadi gejala heteroskedastisitas.Tetapi jika titik – titik yang 

muncul tidak membentuk sebuah pola tertentu seperti menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh atau hubungan 

linear antara lebih dari satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Untuk 

mengidentifikasi apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, dipakai model regresi linear berganda dengan rumus : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Tax Avoidance 

α = Konstanta 

β123 = Koefisien regresi dari variabel X  

X = Variabel independen  

e = Standar Error 

6. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

sebuah model dalam menerangkan variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki 

nilai di antara 0 dan 1, jika suatu nilai koefisien mendekati angka 1 maka variabel 
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independen dapat dikatakan sudah hampir memberikan segala informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen. 

7. Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian memiliki signifikansi terhadap variabel 

dependen, pengujian ini dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Adapun 

ketentuan dalam Uji t adalah sebagai berikut : 

A. Jika thitung > ttabel dan/atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

B. Jika thitung < ttabel dan/atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. 

8. Uji F 

Uji statistik f pada dasarnya digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel 

independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Adapun 

ketentuan dari Uji f adalah sebagai berikut : 

A. Jika Fhitung > Ftabel dan/atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

B. Jika Fhitung < Ftabel dan/atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

Jika dalam penelitian ini H0 ditolak maka dapat diartikan bahwa variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Begitu juga 

sebaliknya 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Berikut merupakan hasil uji normalitas  

Tabel 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .04834871 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.114 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .104c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar 0,104. 

Nilai tersebut mengartikan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas. 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
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Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1.188 .339  3.50

3 

.00

1 

  

Profitabilitas .333 .101 .566 3.30

9 

.00

2 

.635 1.57

4 

Leverage .087 .033 .457 2.66

0 

.01

1 

.630 1.58

7 

UkuranPerusahaa

n 

-.097 .063 -.230 -

1.54

3 

.13

1 

.839 1.19

2 

a. Dependent Variable: TaxAvoidance 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Berdasarkan hasil tersebut nilai torelance pada ketiga variabel adalah 0,635, 0,630 

dan 0,839. Kemudian nilai VIF ketiga variabeli dalah 1,574, 1,587 dan 1,192. Kedua nilai 

tersebut menunjukan bahwa dalam data penelitian yang digunakan tidak terjadi 

multikolinearitas pada data. 

Uji Autokorelasi 

Berikut merupakan hasil uji autokorelasi. 

Tabel 5 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .543a .295 .239 .05022 2.057 

a. Predictors: (Constant), UkuranPerusahaan, Profitabilitas, Leverage 

b. Dependent Variable: TaxAvoidance 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Nilai Durbin Watson sebesar 2,057. Kemudian untuk nilai DU diperoleh melalui 

tabel DU sebesar 1,6617. Kemudian nilai 4-DU sebesar 2,3383. Berdasarkan ketiga nilai 

tersebut menunjukan hasil bahwa data penelitian yang digunakan tidak terjadi 

autokorelasi, karena nilai ketiga nya sudah memenuhi kriteria tidak terjadi autokorelasi, 

dimana 1,6617 < 2,057 < 2,3383. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas. 
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Berdasarkan hasil scatterplot diperoleh hasil bahwa titik – titik tidak membentuk 

suatu pola tetapi membentuk pola secara acak dan menyebar di atas dan  di bawah angka 

0 pada sumbu Y. Hal ini menyimpulkan bahwa data penelitian yang digunakan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut merupakan hasil analisis regresi linear berganda. 

Tabel 6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1.188 .339  3.50

3 

.00

1 

  

Profitabilitas .333 .101 .566 3.30

9 

.00

2 

.635 1.57

4 

Leverage .087 .033 .457 2.66

0 

.01

1 

.630 1.58

7 

UkuranPerusahaa

n 

-.097 .063 -.230 -

1.54

3 

.13

1 

.839 1.19

2 

a. Dependent Variable: TaxAvoidance 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 1,188 menunjukan hasil bahwa jika Profitabilitas (X1), 

Leverage (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) menunjukan nilai sama dengan nol maka 

nilai dari Tax Avoidance (Y) adalah sebesar 1,188. 

2) Nilai koefisien regresi Profitabilitas sebesar 0,333, karena nilai koefisien tersebut 

positif dapat diartikan bahwa terdapat hubungan searah antara variabel Profitabilitas 

(X1) dengan Tax Avoidance (Y). Setiap kenaikan nilai Profitabilitas (X1) sebesar satu 

satuan akan meningkatkan tingkat Tax Avoidance (Y) sebesar 0,333. 
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3) Nilai koefisien regresi Leverage sebesar 0,087, karena nilai koefisien tersebut positif 

dapat diartikan bahwa terdapat hubungan searah antara variabel Leverage (X2) dengan 

Tax Avoidance (Y). Setiap kenaikan nilai Leverage (X2) sebesar satu satuan akan 

meningkatkan tingkat Tax Avoidance (Y) sebesar 0,087. 

4) Nilai koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,097, karena nilai koefisien 

tersebut negatif dapat diartikan bahwa terdapat hubungan tidak searah antara variabel 

Ukuran Perusahaan (X3) dengan Tax Avoidance (Y). Setiap kenaikan nilai Ukuran 

Perusahaan (X3) sebesar satu satuan maka menurunkan tingkat Tax Avoidance (Y) 

sebesar 0,097. 

Koefisien Determinasi 

Berikut merupakan hasil koefisien determinasi. 

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .543a .295 .239 .05022 2.057 

a. Predictors: (Constant), UkuranPerusahaan, Profitabilitas, Leverage 

b. Dependent Variable: TaxAvoidance 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,239 atau sama 

dengan 23,9%. Angka tersebut dapat diartikan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance sebesar 23,9%, sedangkan sisanya yaitu 

76,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Uji t (Parsial) 

Berikut merupakan hasil uji hipotesis secara parsial. 

Tabel 8 Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1.188 .339  3.50

3 

.00

1 

  

Profitabilitas .333 .101 .566 3.30

9 

.00

2 

.635 1.57

4 

Leverage .087 .033 .457 2.66

0 

.01

1 

.630 1.58

7 

UkuranPerusahaa

n 

-.097 .063 -.230 -

1.54

3 

.13

1 

.839 1.19

2 

a. Dependent Variable: TaxAvoidance 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Berdasarkan hasil tersebut Diperoleh nilai degree of freedom (df) = (n-k) = 42-3 

= 39. Maka diperoleh nilai ttabel (39 ; 0,025) sebesar 2,022. Berikut ini merupakan hasil 

uji t 

1) Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. 
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Diperoleh nilai thitung sebesar 3,309 yang artinya nilai thitung > ttabel atau 3,309 > 

2,022. Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang artinya nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Berdasarkan kedua pengukuran tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

2) Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance. 

Diperoleh nilai thitung sebesar 2,660 yang artinya nilai thitung > ttabel atau 2,660 > 

2,022. Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011 yang artinya nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05). Berdasarkan kedua pengukuran tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

Diperoleh nilai thitung sebesar 1,543 yang artinya nilai thitung < ttabel atau 1,543 < 

2,024. Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,131 yang artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 (0,131 > 0,05). Berdasarkan kedua pengukuran tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

Uji F (Simultan) 

Berikut merupakan hasil pegujian hipotesis secara simultan. 

Tabel 9 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression .040 3 .013 5.289 .004b 

Residual .096 38 .003   

Total .136 41    

a. Dependent Variable: TaxAvoidance 

b. Predictors: (Constant), UkuranPerusahaan, Profitabilitas, Leverage 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 (SPSS v.25) 

Diperoleh nilai fhitung sebesar 5,289. Untuk nilai ftabel pada tingkat signifikansi 5% 

dengan menggunakan rumus df1 = k-1 atau 4 – 1 = 3, df2=(n-k) atau 42 – 4 =38. Maka 

diperoleh nilai ftabel sebesar 2,85. Dengan demikian nilai fhitung > dari ftabel (5,289 > 2,85). 

Serta nilai signifikansi pada uji simultan ini memperoleh nilai sebesar 0,004 yang artinya 

ini lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05). Berdasarkan kedua pengukuran tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor farmasi 

yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2022, maka memperoleh beberapa 

kesimpulan atas penelitian ini sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen tax 

avoidance. 

2. Leverage berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen tax 

avoidance. 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel 

dependen tax avoidance. 

4. Profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap variabel dependen tax avoidance 
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Dari hasil penelitian ini memiliki beberapan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat menjadi wawasan tambahan bagi 

perusahaan atau manajemen perihal tax avoidance. Mulai dari karakteristik tindakan tax 

avoidance hingga dampak tax avoidance itu sendiri. Tentunya juga diharapkan 

perusahaan lebih memahami bagaimana cara merancang praktik dan perencanaan 

perpajakan dengan tidak melanggar undang-undang perpajakan. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagaimana dampak dari 

tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan atau wajib pajak terhadap 

penerimaan negara. Diharapkan pemerintah dapat berupaya memperkecil kemungkinan 

tindakan tax avoidance di kemudian hari dengan memperjelas peraturan perpajakan 

sehingga tidak timbul kelemahan atau kesongan di dalamnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambah jumlah sampel, variabel serta periode penelitian 

supaya penelitian tersebut dapat menunjukan hasil yang lebih baik dan lebih akurat. 
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